
Kurniadi, Bayu (2009), Teror yang gagal, Kedaulatan Rakyat, July 21, 2009, Yogyakarta 

 

Teror yang Gagal 

Bayu Dardias, MA 

Dosen JIP Fisipol UGM, tengah melanjutkan studi di Australian National University 

Ruangan Education 424 University of Sydney itu mendadak sunyi ketika panitia menyampaikan berita 

tentang dua bom yan mengguncang Jakarta. Jumat 17/7/09 adalah hari terakhir dilaksanakannya 

Indonesian Council Open Conference (ICOC) 2009 yang dihadiri Indonesianists (ahli Indonesia) dari 

seluruh dunia. Dua bom itu seolah menghancurkan asumsi dasar konferensi yang didirikan di atas pilar-

pilar perdamaian, kesetaraan dan demokrasi yang jauh dari teror. Sukseskah dua bom itu membalikkan 

pandangan dunia atas Indonesia? 

Sampai saat ini, tidak ada definisi jelas tentang terorisme. Tetapi setidaknya beberapa kriteria terorisme 

dapat dirangkum sebagai berikut (Richardson (2006), Deen (2005) dan Pape (2005)): Pertama, tindakan 

teror bertujuan untuk memberikan rasa takut (fear). Kedua, tujuan jangka panjang jauh lebih penting 

daripada akibat jangka pendek. Ketiga, tindakan teror adalah upaya untuk mewujudkan sesuatu 

ideologi. Keempat, memiliki korban dari kalangan sipil dan bersifat massal. Kelima, dilakukan pada 

waktu dan tempat yang tidak terduga.  

Berdasarkan definisi tersebut, sebenarnya tindakan teror bom di dua hotel mewah di Jakarta dapat 

dikatakan gagal daripada berhasil. Keberhasilan teror tersebut terletak pada output-nya saja yaitu bom 

yang meledak dan gagal mencapai tujuan lainnya (outcome) yang jauh lebih besar dilihat dari beberapa 

fakta sebagai berikut. 

Satu, bom tersebut gagal memberikan rasa takut kepada masyarakat Indonesia dan dunia. Hampir tidak 

ada perubahan yang berarti dalam kehidupan masyarakat Indonesia, terutama Jakarta. Ekonomi 

Indonesia tidak terguncang. Selain itu, tidak terjadi eksodus di berbagai bandara di Indonesia, pusat 

perbelanjaan berjalan normal, tingkat hunian hotel di Jakarta relatif stabil dan aktifitas Jakarta yang 

berjalan normal (Kompas 19/7). 

Dua, bom tidak berhasil membawa korban yang jauh lebih besar yang bisa jadi, menjadi tujuan utama 

peledakan. Ceritanya akan jauh berbeda jika bom “berhasil” menewaskan pasukan Manchester United 

(MU) dan Tim All Star Indonesia. Paling tidak, pesan penting pelaku teror akan membekas seumur hidup 

di pecinta sebakbola dan menghancurkan satu generasi sebakbola Indonesia dan Inggris. Selain itu, 

dalam piala dunia di Afrika Selatan tahun depan, pesan teroris akan kembali menggema di seluruh 

dunia. 

Tiga, agenda teroris untuk memanjangkan isu selama mungkin terkubur oleh pernyataan Presiden sore 

hari yang menghubungkan teror tersebut dengan Pilpres. Pernyataan ini telah mengaburkan motif dan 

agenda sebenarnya dari pemboman karena menjadi spesifik dan sempit hanya berkaitan dengan 

kekecewaan pada Pilpres. Tindakan teror tidak dilakukan berdasarkan fenomena “dadakan” seperti 

ketidakpuasan Pilpres, tetapi lebih merupakan kumpulan dendam yang terbentuk sedikit demi sedikit 
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dalam waktu lama. Dua buku otobiografi karya Iman Samudra dan Amrozi jelas mengindikasikan hal 

tersebut.  

Empat, dilihat dari dampaknya, bom saat ini belum sebanding dengan bom mobil di JW Marriot tahun 

2003 atau bom Bali 2002. Hal ini penting untuk melihat tingkat kekuatan teroris di Indonesia. Artinya, 

aparat keamanan Indonesia sebenarnya telah berhasil mereduksi secara signifikan jaringan dan 

kekuatan teroris di Indonesia. Kita seharusnya bangga dengan kinerja para aparat yang rela berpisah 

berbulan-bulan dengan keluarga demi memburu para teroris tersebut. Jika kita mencelanya, hal ini 

hanya akan menambah luas senyuman di mulut para teroris yang masih berkeliaran. 

Kelima, “Bom MU” juga gagal menghapus predikat Indonesia sebagai negara paling demokratis di Asia 

Tenggara. Demokratis atau tidaknya sebuah negara tidak ditentukan oleh 10-16 orang (jumlah teroris di 

Indonesia seperti diprediksi media Australia) yang didalam otaknya tidak ada pikiran lain selain 

membunuh kaum Westeners. Demokrasi ditentukan oleh 176 juta orang yang telah berhasil memilih 

presiden Indonesia secara langsung untuk kedua kalinya, dan 171 juta rakyat Indonesia yang berhasil 

memilih wakilnya di DPR dan DPD. 

Walaupun demikian, peristiwa “Bom MU” tersebut kembali menegaskan kegagalan demokrasi untuk 

mereduksi terorisme. George W Bush menggunakan asumsi bahwa dengan menjadikan negara-negara 

di Arab “terinstal” demokrasi akan meminimalisir kemunculan terorisme. Dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan keamanan warga Amerika sendiri. Dimulailah serangkaian proses “instalasi” demokrasi 

tersebut dengan cara-cara yang jauh dari demokratis. Namun tampaknya demokrasi bukanlah solusi 

untuk terorisme (Gause, 2005). 

 

 


